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Abstract: The purpose of this study is to obtain empirical evidence on the effect of audit committees, investment
decisions, fiscal loss compensation, corporate social responsibility, profitability, and leverage on tax avoidance.
This study uses samples from all consumer non-cyclicals and consumer cyclicals companies listed on the Indonesia
Stock Exchange (IDX) from 2020 to 2022 with 59 companies used for sample inthis research. This sample selection
used purposive sampling method with research data totaling to 177 and using multiple linear regression for
hypothesis testing. The results of this study showed that leverage has a positive effect on tax avoidance, profitability
has a negative effect on tax avoidance while the other variables which is audit committee, investment decisions,
fiscal loss compensation, and corporate social responsibility had no effect to tax avoidance.

Keywords: Audit Committee, Corporate Social Responsibility, Fiscal Loss Compensation, Investment Decision,
Fiscal Loss Compensation, And Tax Avoidance

Abstrak: Tujuan dari peneliian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh komite audit,
keputusan investasi, kompensasi kerugian fiskal, corporate social responsibility, profitabilitas, dan leverage
terhadap tax avoidance. Peneliian ini menggunakan sampel dari seluruh perusahaan consumer non-cyclicals dan
consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020 sampai dengan 2022 dengan 59
perusahan digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Pemilihan sampel ini menggunakan metode purposive
sampling dengan jumlah tahun data berjumlah 177 dan analisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil
peneliian ini menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap fax avoidance, profitabilitas berpengaruh
negatif terhadap fax avoidance sedangkan komite audit, keputusan investasi, kompensasi kerugian fiskal, dan
corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Kata kunci: Keputusan Investasi, Komite Audit, Kompensasi Kerugian Fiskal, Keputusan Investasi, Penghindaran
Pajak, Dan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

PENDAHULUAN langsung dan digunakan untuk keperluan

Menurut Undang-Undang Nomor 28 negara bagi sebesar-besamnya kemakmuran
Tahun 2007 pasal 1 ayat 1, pajak adalah rakyat .Sebagai salah satu penerimaan terbesar
kontribusi wajib kepada negara yang terutang bagi suatu negara, kesadaran dan kontribusi
oleh orang pribadi atau badan yang bersifat yang diberikan oleh wajib pajak dalam
memaksa  berdasarkan  Undang-Undang, menjalankan kewajiban perpajakannya supaya
dengan tidak mendapat imbaalan secara dapat memajukan pembangunan di Indonesia.
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Penerimaan pajak yang diperoleh digunakan
untuk pembangunan negara sehingga dapat
meningkatkan  kesejahteraan  umum dan
kemakmuran rakyat.

Pajak terbagi menjadi dua kategori,
yaitu pajak langsung dan pajak tidak langsung.
Dari perspektif pemerintah pajak dianggap
sebagai sumber penerimaan kas, dimana hal
tersebut berlawanan dengan perusahaan yang
menganggap pembayaran pajak sebagai beban
yang dapat mempengaruhi laba atau turunnya
keuntungan yang didapatkan karena terbebani
oleh beban pajak. Tingginya beban pajak yang
dirasakan pihak perusahaan, mendorong
mereka untuk mengurangi beban pajak dengan
tetap mengikuti peraturan pajak yang berlaku
atau disebut dengan manajemen pajak.
Manajemen pajak dapat dilakukan dengan
penghindaran pajak (tax avoidance) merupakan
suatu strategi perusahaan untuk mengurangi
beban pajak namun secara legal. Banyak pihak
perusahaan yang dengan sengaja melakukan
tax avoidance dengan maksud meminimalkan
kewajiban pajak yang harus dibayarkan.

Penelitan ~ ini  bertujuan  untuk
mendapatkan bukti empiris tentang pengaruh
komite audit, keputusan investasi, kompensasi
kerugian fiskal, corporate social responsibility,
profitabilitas, dan leverage terhadap fax
avoidance. Penelitian ini menggunakan sampel
dari seluruh perusahaan consumernon-cyclicals
dan consumer cyclicals yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020 sampai
dengan 2022.

Teori Keagenan

Menurut Jensen dan Meckling (1976),
teori keagenan (agency theory) menjelaskan
bahwa hubungan agensi dapat timbul ketika
yang merupakan satu orang atau bahkan lebih
(principal) mempekerjakan manajemen
perusahaan (agent) untuk mengelola dan
mempunyai wewenang dalam pengambilan
keputusan. Menurut (Godfrey et al. 2010, 362),
agency conflict antara pemegang saham dan
manajer perusahaan terjadi ketika pembuatan

suatu keputusan yang berkaitan dengan apakah
keputusan ini memberikan keuntungan bagi
pemegang saham dan manajer perusahaan.
Dalam penelitian ini pemerintah sebagai pihak
principal sedangkan perusahaan sebagai agent
(wajib pajak). Adanya perbedaan kepentingan
dimana pemerintah (principal) menginginkan
penerimaan pajak sebesar-besarnya sedangkan
pihak perusahaan atau wajib pajak berusaha
untuk menurunkan laba fiskal agar pembayaran
pajak yang seminimal mungkin (Anggraeni and
Febrianti 2019).

Tax Avoidance

Penghindaran pajak (tax avoidance)
adalah upaya perusahaan dalam melakukan
penghindaran pajak dengan meminimalisir
beban pajak secara legal atau tidak melanggar
undang — undang perpajakan yang ada antara
lain dengan peningkatan jumlah aset tetap,
melaporkan  kerugian sehingga mendapat
kompensasi  kerugian, dan  melakukan
manajemen laba (Widyasari et al. 2021).
Penghindaran pajak dapat dipicu oleh berbagai
faktor, umumnya dikarenakan pajak dianggap
sebagai beban yang dapat mereduksi laba yang
telah diperoleh perusahaan (Yohan and Pradipta
2019). Tax avoidance atau penghindaran pajak
melibatkan pemanfaatan transaksi yang tidak
termasuk objek pajak untuk mengurangi beban
pajak. Hal ini merupakan upaya perusahaan
dengan memanfaatkan kelemahan peraturan
perpajakan yang diberlakukan oleh pemerintah.
Penghindaran pajak dianggap sebagai tindakan
legal karena tidak melanggar undang-undang
perpajakan (Putriningsih et al. 2018).

Komite Audit dan Tax Avoidance

Komite audit bertanggung jawab
mengawasi proses audit eksternal (Yohan and
Pradipta 2019). Komite audit bertanggung jawab
dalam memberikan evaluasi kepada dewan
komisaris mengenailaporan dan informasi yang
diberikan oleh direksi kepada dewan komisaris.
Komite audit memegang peranan yang
signifikan  dalam menerapkan tata kelola
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perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance) karena komite audit memiliki
pemahaman yang memadai dalam menjalankan
tugasnya (Inawati et al. 2021).

Penelitian Mulyani et al. (2018); Cynthia
dan Susanty (2023); AlKholil dan Sulistyowati
(2022) menyimpulkan bahwa komite audit
berpengaruh positif terhadap tax avoidance.
Semakin banyak jumlah anggota komite audit
maka akan semakin meningkatkan penerapan
Good Corporate Governance sehingga dapat

meningkatkan kemungkinan praktik
penghindaran pajak  yang  dilakukan
perusahaan.

Penelitian Diantari dan Ulupui (2016);
Praditasari dan Setiawan (2017); Oktaviana dan
Kholis  (2021); Wiratmoko (2018) yang
menyimpulkan bahwa komite audit berpengaruh
negatif terhadap fax avoidance. Semakin
banyak jumlah komite audit, maka akan semakin
kecil kemungkinan perusahaan melakukan
praktik penghindaran pajak. Karena dengan
adanya komite audit yang memiliki pengetahuan
dalam bidang akuntansi dan keuangan maka
akan meningkatkan pengawasan terhadap
informasi  yang dihasikan oleh manajemen
sehingga meminimalisir praktik penghindaran
pajak yang dilakukan perusahaan.

Penelitian Lestari dan Marlinah (2022);
Putriningsih et al. (2018); Yohan dan Pradipta
(2019); Honggo dan Marlinah (2019); Anggraeni
dan Febrianti (2019); Michelle dan Anggraeni
(2022); Tedja dan Wiaya (2022) yang
menyimpulkan bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Ha:: Komite audit berpengaruh terhadap
tax avoidance.

Keputusan Investasi dan Tax Avoidance
Perusahaan memiliki banyak cara untuk
berinvestasi salah satunya perusahaan dapat
berinvestasi pada aset tetap (Evana 2019).
Dalam UU HPP Nomor 7 Tahun 2021 Pasal 6
ayat 1 tentang pajak penghasilan disebutkan
bahwa besarmnya penghasilan kena pajak bagi
wajib pajak dalam negeri dan bentuk usaha

tetap, ditentukan berdasarkan penghasilan bruto
dikurangi biaya untuk mendapatkan, menagih,
dan memelihara penghasilan, termasuk:
penyusutan  atas  pengeluaran untuk
memperoleh harta berwujud dan amortisasi atas
pengeluaran untuk memperoleh hak dan atas
biaya lain yang mempunyaimasa manfaat lebih
dari 1 (satu) tahun sebagaimana dimaksud
dalam pasal 11 dan pasal 11 A. Biaya tersebut
dapat mengurangi penghasilan kena pajak
perusahaan, sehingga perusahaan dapat
meminimalkan beban pajaknya (Salsabila and
Diantimala 2023).

Penelitian Salsabila dan Diantimala
(2023) menyimpulkan bahwa keputusan
investasi berpengaruh positif terhadap tfax
avoidance. Biaya penyusutan atas pengeluaran
dalam memperoleh aset berwujud yang memiliki
masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun termasuk
kedalam biaya yang dapat menjadi deductible
expense. Biaya tersebut dapat mengurangi
penghasilan kena pajak perusahaan, sehingga
perusahaan dapat meminimalkan beban
pajaknya. Penelitian Evana (2019); Silalahi et al.
(2020) menyimpulkan  bahwa keputusan
investasi tidak berpengaruh terhadap fax
avoidance. Faktor perusahaan melakukan
praktik penghindaran pajak tidak hanya berasal
dari faktor keputusan investasi sehingga tinggi
atau rendahnya nilai keputusan investasi pada
aset tetap tidak mempengaruhi upaya praktik
penghindaran pajak  yang  dilakukan
perusahaan.
Ha;: Keputusan investasi berpengaruh

terhadap tax avoidance.

Kompensasi Kerugian Fiskal dan Tax
Avoidance

Kompensasi kerugian fiskal tercantum
dalam UU HPP Nomor 7 Tahun 2021 Pasal 6
ayat 2 tentang pajak penghasilan dikatakan
bahwa jika pengeluaran-pengeluaran yang
diperkenankan berdasarkan ketentuan pada
ayat (1) setelah dikurangkan dari penghasilan
bruto didapat kerugian, kerugian tersebut
dikompensasikan dengan penghasilan neto atau
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laba fiskal selama 5 (lima) tahun berturut-turut
dimulai sejak tahun berikutnya sesudah tahun
didapatnya kerugian tersebut (Putriningsih et al.
2018).

Penelitian Safitri_dan lrawati (2021);
Theruty dan Lindrawati (2015); Reinaldo (2017)
menyimpulkan bahwa kompensasi kerugian
fiskal berpengaruh  positif terhadap fax
avoidance.  perusahaan  yang  memilii
kompensasi kerugian fiskal memiliki peluang
yang besar untuk melakukan praktik
penghindaran  pajak yang mana akan
meninimalkan beban pajak yang dibayarkan
oleh perusahaan.

Penelitian Putriningsin et al. (2018);
Kumia et al. (2021) menyimpulkan bahwa
kompensasi kerugian fiskal berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance. Perusahaan dapat
menggunakan kompensasi kerugian fiskal untuk
meminimalkan pembayaran pajaknya namun
perusahaan mungkin masih akan terbebani oleh
utang pajak jka pada tahun berikutnya
perusahaan menghasilkan laba yang tinggi atau
melebihi kompensasi kerugian fiskal yang
dimiliki perusahaan.

Penelitian Evana (2019); Kamil dan
Masripah (2022); Pajriyansyah dan Firmansyah
(2017) menyimpulkan bahwa kompensasi
kerugian fiskal tidak berpengaruh terhadap tax
avoidance. Banyaknya kompensasi kerugian
fiskal perusahaan tidak berpengaruh terhadap
tinggi atau rendahnya penghindaran pajak yang
dilakukan perusahaan.

Has: Kompensasi kerugian fiskal
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Corporate Social Responsibility dan Tax
Avoidance

Cormporate social responsibility adalah
strategi perusahaan untuk mencapai sasaran
dan menciptakan kekayaan dalam jangka
panjang (Juliana et al. 2020). pemerintah melalui
DJP memberikan insentif bagi perusahaan
dimana biaya yang dikeluarkan dalam
melaksanakan  aktivitas  corporate  social
responsibility ~ boleh  menjadi  pengurang

(deductible expense) penghasilan bruto dalam
memperhitungkan penghasilan  kena pajak
sehingga meminimalkan beban pajak terhutang
perusahaan (Lestari and Marlinah 2022).

Penelitian  Juliana et al.  (2020);
Merkusiwati ~dan  Damayanthi  (2019)
menyimpulkan  bahwa  corporate  social
responsibility berpengaruh positif terhadap tax
avoidance. Biaya dari aktivitas corporate social
responsibility yang dilakukan perusahaan dapat
menjadi pengurang dalam memperhitungkan
penghasilan kena pajak perusahaan, sehingga
dapat meminimalkan beban pajak yang
terhutang.

Penelitian Lestari dan Marlinah (2022);
Dewi dan Noviari (2017); Lestari dan Marlinah
(2022); Dewi dan Noviari (2017); Faradisty et al.
(2019); Handayani (2017) menyimpulkan bahwa
corporate  social responsibility berpengaruh
negatif terhadap tax avoidance. Tindakan
penghindaran pajak yang agresif dianggap
sebagai tindakan yang tidak etis dan tidak
bertanggung jawab karena tidak sesuai dengan
nilai-nilai corporate social responsibility.

Penelitian Susanti (2017); Michelle dan
Anggraeni (2022); Wiratmoko (2018); AlKholil
dan Sulistyowati (2022); Shafira et al. (2022);
Reinaldo  (2017); Ayufa et al. (2018)
menyimpulkan  bahwa  comporate  social
responsibility tidak berpengaruh terhadap fax
avoidance.
Has;: Corporate  social  responsibility

berpengaruh terhadap tax avoidance.

Profitabilitas dan Tax Avoidance

Profitabilitas suatu ukuran kemampuan
perusahaan dalam menghasikan laba dari
kegiatan operasional penjualan maupun dalam
hal pengelolaan aset terkait masa depan
perusahaan, oleh karena itu profitabilitas dapat
dijadikan oleh investor maupun kreditor sebagai
tolak ukur dalam penilaian kinerja  suatu
perusahaan.

Penelitian Ichsani dan Susanti (2019);
Sukmawati (2021); Sanjaya (2022); Dewi dan
Noviari (2017); Dewinta dan Setiawan (2016);
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Putriningsih et al. (2018); Praditasari
dan Setiawan (2017) menyimpulkan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap fax
avoidance. Ketika perusahaan tersebut
profitable maka perusahaan dapat melakukan
praktik penghindaran pajak yang agresif karena
perusahaan tersebut mampu mempekerjakan
konsultan yang ahli untuk merancang strategi
perpajakan yang kompleks.

Penelitian Putri _dan Putra (2017);
Silalahi et al. (2020); Anggraeni dan Febrianti
(2019); Oktaviana dan Kholis (2021); Tedja dan
Wijaya (2022); Cynthia dan Susanty (2023);
Reinaldo  (2017)  menyimpulkan  bahwa
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap fax
avoidance. Perusahaan yang profitable mampu
dalam membayarkan kewajiban perpajakannya
sehingga  perusahaan tidak  melakukan
penghindaran pajak agresif yang nantinya dapat
merusak reputasi perusahaan.

Penelitian Lestari dan Marlinah (2022);
Merkusiwati dan Damayanthi (2019); Faradisty
et al. (2019); Ardyansah (2014) menyimpulkan
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance. Profitabilitas yang tinggi atau
rendah tidak mempengaruhi perusahaan untuk
terlibat dalam praktik penghindaran pajak.

Has: Profitabilitas berpengaruh terhadap
fax avoidance.

Leverage dan Tax Avoidance

Leverage suatu rasio keuangan yang
menggambarkan hubungan antara hutang
perusahaan terhadap kebijakan pembiayaan
perusahaan (Tedja and Wijaya 2022). Rasio ini
mengukur  bagaimana kemampuan utang
perusahaan untuk membiayai investasi atau
aktiva perusahaan (Puspita and Febrianti 2017).

Penelitian Lestari dan Marlinah (2022);
Anggraeni _dan Febrianti (2019); Tedja dan

Wijaya (2022); Cynthia dan Susanty (2023);
Praditasari dan Setiawan (2017); Pajriyansyah
dan Firmansyah (2017) menyimpulkan bahwa
leverage berpengaruh positif terhadap fax
avoidance. Nilai leverage yang tinggi berarti
perusahaan lebih banyak menggunakan utang
sebagai pembiayaan perusahaan yang mana
terdapat beban bunga. Beban bunga tersebut
dapat mengurangi penghasilan kena pajak
perusahaan sehingga meminimalkan beban
pajak terhutang perusahaan.

Penelitian Ichsani dan Susanti (2019);
Susanti (2017); Putri dan Putra (2017); Dewidan
Noviari (2017); Putriningsih et al. (2018)
menyimpulkan bahwa leverage berpengaruh
negatif terhadap fax avoidance. Semakin
tingginya  kewajiban  perusahaan  untuk
membayar beban bunga maka laba perusahaan
semakin menurun karena laba menurun maka
perusahaan tidak memperbesar upaya praktik
penghindaran pajak.

Penelitian  Dewinta dan  Setiawan
(2016); Yohan dan Pradipta (2019); Honggo dan
Marlinah (2019); Michelle dan Anggraeni (2022);
Puspita dan Febrianti (2017); Tebiono dan
Sukadana (2019); Wiratmoko (2018); Reinaldo
(2017); Ardyansah (2014); Ayufa et al. (2018)
menyimpulkan ~ bahwa  leverage  tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance. Semakin
tinggi atau rendah nilai leverage tidak
berpengaruh terhadap praktk penghindaran
pajak yang dilakukan perusahaan.

Hag: Leverage berpengaruh terhadap tax
avoidance.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dibuat
model penelitian sebagai berikut:
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Komite Audit

Keputusan Investasi

Kompensasi Kerugian Fiskal

Corporate Social Responsibility

Profitabilitas

Leverage

Tax Avoidance

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  berbentuk kausalitas
dengan objek penelitian perusahaan consumer
cyclicals dan consumer non-cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari
tahun 2020 sampai dengan 2022. Teknik yang
akan digunakan oleh peneliti adalah Metode
purposive sampling dengan kriteria sebagai
berikut:

1. Pada sektor consumer cyclicals dan non-
cyclicals yang konsisten terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-
2022.

2. Pada sektor consumer cyclicals dan non-
cyclicals yang telah menerbitkan laporan
keuangan yang berakhir per 31 Desember
selama periode 2019-2022.

3. Pada sektor consumer cyclicals dan non-
cyclicals yang menerbitkan laporan
keuangan dalam matauang rupiah selama
periode 2019-2022.

4. Pada sektor consumer cyclicals dan non-
cyclicals yang menunjukkan laba sebelum
pajak positif selama periode 2020-2022.

5. Pada sektor consumer cyclicals dan non-
cyclicals yang memiliki 0<ETR<1 selama
periode 2020-2022.

6. Pada sektor consumer cyclicals dan non-
cyclicals yang memiliki data serta annual

report lengkap yang dibutuhkan selama
periode 2020-2022.

Penghindaran pajak (fax avoidance)
suatu upaya penghindaran pajak yang dilakukan
perusahaan (Anggraeni and Febrianti 2019).
Dimana perusahaan yang melakukan fax
avoidance dapat terlihat dari nilai ETR di atas 0
dan di bawah 1 (Tebiono dan Sukadana 2019).
Menurut Evana (2019) pengukuran fax
avoidance dapat diukur dengan menggunakan
proksi effective tax rate (ETR):

Beban pajak penghasilan
ETR= .
Laba sebelum pajak

Komite audit perusahaan bertugas
dalam menangani penyidikan serta pemantauan
terkait laporan keuangan perusahaan. Terdapat
peraturan dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
yang mengharuskan mempunyai minimal 3
anggota yang dipimpin oleh  komisaris
independen, di suatu perusahaan (Honggo and
Marlinah 2019). Pengukuran yang digunakan
diambil dari jumal (Lestari and Marlinah 2022)
dimana komite audit dihitung dengan
perhitungan sebagai berikut:

KOMA = % Komite Audit

Perusahaan memiliki banyak cara untuk
berinvestasi salah satunya perusahaan dapat
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berinvestasi pada aset tetap (Salsabila and
Diantimala 2023). Pengukuran yang digunakan
didapat dari jurnal Evana (2019) dengan rumus
sebagai berikut:

RPAT=

AT-AT(t-1)

AT(t-1)
Keterangan:
RPAT : Ratio of Fixed Asset Changing
AT : Fixed Asset of the Current Year

Kompensasi kerugian fiskal ~dapat
diartikan sebagai suatu peralihan kerugian dari
satu periode ke periode berikutnya (Ginting
2016). Selama berturut-turut sampai dengan
lima tahun ke depan (Daniel et al. 2022).
Pengukuran yang digunakan diambil dari jurnal
Evana (2019) Dimana kompensasi kerugian
fiskal menggunakan pengukuran variabel
dummy dimana perusahaan yang memilii
kompensasi  kerugian fiskal yang dapat
dikompensasikan akan dikategorikan dengan
skor 1 dan perusahaan yang tidak memiliki
kompensasi kerugian fiskal akan dikategorikan
dengan skor 0.

CSR (Corporate social responsibility)
merupakan suatu tindakan dari pelaku bisnis
yang bertanggung jawab secara sosial kepada
Masyarakat (Juliana et al. 2020). Indikator
penguraian CSR  menggunakan  metode
checklist dengan mengambil bentuk penelitian
yang digarap oleh Sembiring (2005) karena lebih
sesuai dengan keadaan perusahaan di
Indonesia, dimana pengungkapan CSR-nya
masih bersifat umum dan belum rinci
(Merkusiwati dan Damayanthi 2019). Rumus
pengukuran rasio pengungkapan CSR didapat
dari jurnal Lestari dan Marlinah (2022) dihitung
dengan perhitungan sebagai berikut:

C2X
CSRDi = T

Keterangan:
CSRDi : Indeks luas pengungkapan CSR
perusahaan
Xi . Total angka yang diperoleh masing-
masing perusahaan. Dimana nilai 1: jika item

pada daftar checklist diungkapkan; 0: jika item
pada daftar checklist tidak diungkapkan.
N : Jumlah item pengungkapan (n=78)

Profitabilitas  suatu gambaran dari
kineja ~ keuangan  perusahaan  dalam
menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva yang
dapat dihitung dengan ROA (Return on Asset)
(Subagiastra et al.  (2016). Pengukuran
profitabilitas diukur menggunakan skala rasio
ROA yang didapat dari jumnal Silalahi et al.
(2020) dengan pengukuran sebagai berikut:

_ Laba bersih setelah pajak

ROA= Total aset

Leverage suatu rasio keuangan yang
menggambarkan hubungan antara hutang
perusahaan terhadap modal dan aset
perusahaan. Rasio ini menggambarkan sumber
dana operasional yang digunakan oleh
perusahaan (Putri dan Putra 2017). Pengukuran
leverage diukur menggunakan skala rasio DER
yang didapat dari jumal Yohan dan Pradipta
(2019) dengan pengukuran sebagai berikut:

_ Total Liabilitas

R= Total Ekuitas

Penelitian ini menggunakan variabel
dependen fax avoidance dan 6 variabel
independen yaitu komite audit, keputusan
investasi, kompensasi kerugian fiskal, corporate
social responsibility, profitabilitas, dan leverage
yang menghasikan persamaan model regresi
dalam penelitian sebagai berikut:

ETR = Bo + B1KOMA + B.RPAT + BsKFis +
B4sCSR + BsROA + BsDER + e
Keterangan:

ETRt : Tax avoidance

Bo : Konstanta

Bts - Koefisien Variabel

KOMA : Komite Audit

RPAT :Keputusan Investasi

KFis  : Kompensasi Kerugian fiskal
CSR  : Corporate social responsibility
ROA  :Profitabilitas

DER  :Leverage

e . Error
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Tabel 1 Prosedur Pemilihan Sampel

. Jumlah Jumlah
Kriteria Sampel Perusahaan Data
1 Pada sektor consumer cyclicals dan non-cyclicals yang tidak 182 546
konsisten terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2019-2022.
2 Pada sektor consumer cyclicals dan non-cyclicals yang tidak (8) (24)
menerbitkan laporan keuangan yang berakhir per 31 Desember
selama periode 2019-2022.
3 Pada sektor consumer cyclicals dan non-cyclicals yang tidak (13) (39)
menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah selama
periode 2019-2022.
4 Pada sektor consumer cyclicals dan non-cyclicals yang tidak (95) (285)
menunjukkan laba sebelum pajak positif selama periode 2020-
2022.
5 Pada sektor consumer cyclicals dan non-cyclicals yang tidak (5) (15)
memiliki ETR>0 dan <1 selama periode 2020-2022.
6 Pada sektor consumer cyclicals dan non-cyclicals yang tidak (2) (6)
memiliki data serta annual report lengkap yang dibutuhkan selama
periode 2020-2022.
Total perusahaan yang dijadikan sebagai sampel penelitian. 59 177
Sumber: Data diperoleh dari IDX dan Laporan Keuangan
Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ETR 177 0,003792 0,942923 0,262587 0,135068
KOMA 177 2 4 3,020000 0,260000
RPAT 177 -0,714540 2,776783 0,085794 0,333196
KFIS 177 0 1 0,190000 0,395000
CSR 177 0,205128 0,769231 0,495727 0,129724
ROA 177 0,000112 0,348851 0,078865 0,061528
DER 177 0,089780 4,413093 0,921048 0,843441
Sumber: Hasil Pengolahan Data
Tabel 3 Hasil Uji t
Variabel B Sig. Keterangan
(Constant) 0,502 0,000
KOMA -0,045 0,227 Tidak berpengaruh
RPAT 0,022 0,448 Tidak berpengaruh
KFIS 0,041 0,101 Tidak berpengaruh
CSR 0,122 0,101 Tidak berpengaruh
ROA 0,778 0,000 Berpengaruh
DER 0,031 0,006 Berpengaruh

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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HASIL PENELITIAN

Terdapat 59  perusahaan  yang
digunakan dalam penelitian ini dengan jumlah
data sebanyak 177 data. Hasil wuji t
memperlihatkan bahwa variabel komite audit
memiliki nilai Sig. sebesar 0,227 yang dimana
nilai tersebut = 0,05, maka Hai tidak dapat
diterima. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat pengaruh dari variabel komite
audit terhadap tax avoidance. Komite audit tidak
hanya diukur dari banyaknya jumlah anggota
melainkan juga diukur dengan pengetahuan,
kompetensi, pengalaman dan hal lainnya. Hal ini
didukung dengan hasil penelitian sebelumnya
dari penelitian Lestari dan Marlinah (2022);
Putriningsih et al. (2018); Yohan dan Pradipta
(2019); Honggo dan Marlinah (2019); Anggraeni
dan Febrianti (2019); Michelle dan Anggraeni
(2022); Tedja dan Wiaya (2022) yang
menyatakan bahwa komite audit tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Hasil uji t memperlihatkan bahwa |,
variabel keputusan investasi memiliki nilai Sig.
sebesar 0,448 yang dimana nilai tersebut =
0,05, maka Ha tidak dapat diterima. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat
pengaruh dari variabel keputusan investasi
terhadap tax avoidance. Faktor perusahaan
melakukan praktik penghindaran pajak tidak
hanya berasal dari faktor keputusan investasi
sehingga tinggi atau rendahnya nilai keputusan
investasi pada aset tetap tidak mempengaruhi
upaya praktik penghindaran pajak yang
dilakukan perusahaan. Hal ini didukung dengan
hasil penelitian sebelumnya dari penelitian
Evana (2019); Silalahi et al. (2020) yang
menyatakan bahwa keputusan investasi tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance.

Hasil uji t memperlihatkan bahwa
variabel kompensasi kerugian fiskal memiliki
nilai Sig. sebesar 0,101 yang dimana nilai
tersebut = 0,05, maka Has tidak dapat diterima.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh dari variabel kompensasi
kerugian fiskal terhadap tax avoidance.
Perusahaan tetap  dapat  melakukan

penghindaran pajak walaupun perusahaan tidak
memiliki kompensasi kerugian fiskal. Banyaknya
kompensasi kerugian fiskal perusahaan tidak
berpengaruh terhadap tinggi atau rendahnya
penghindaran pajak  yang  dilakukan
perusahaan. Hal ini didukung dengan hasil
penelitian sebelumnya dari penelitian Evana
(2019); Kamil dan  Masripah  (2022);
Pajriyansyah dan Firmansyah (2017) yang
menyatakan bahwa kompensasi kerugian fiskal
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Hasil uji t memperlihatkan bahwa
variabel corporate social responsibility memiliki
nilai Sig. sebesar 0,101 yang dimana nilai
tersebut = 0,05, maka Ha, tidak dapat diterima.
Sehingga, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh dari variabel corporate social
responsibility  terhadap  tax  avoidance.
Perusahaan terlibat dalam corporate social
responsibility  untuk  membangun  citra
perusahaan, sedangkan penghindaran pajak
terkait dengan meminimalkan beban pajak
terutang perusahaan. Hal ini didukung dengan
hasil penelitian sebelumnya dari penelitian
Susanti (2017); Michelle dan Anggraeni (2022);
Wiratmoko (2018); AlKholil dan Sulistyowati
(2022); Shafira et al. (2022); Reinaldo (2017);
Ayufa et al. (2018) yang menyatakan bahwa
corporate social responsibility tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Hasil uji t memperlihatkan bahwa
variabel profitabilitas memiliki nilai Sig. sebesar
0,000 yang dimana nilai tersebut < 0,05, maka
Has diterima. Nilai beta sebesar -0,778
menggambarkan ETR yang semakin rendah
sehingga  praktik ~ penghindaran  pajak
perusahaan semakin agresif. Ketika perusahaan
tersebut profitable maka perusahaan dapat
melakukan praktik penghindaran pajak yang
agresif karena perusahaan tersebut mampu
mempekerjakan konsultan yang ahli untuk
merancang strategi perpajakan yang kompleks.
Hal ini didukung dengan hasil penelitian
sebelumnya dari penelitian Putri_dan Putra
(2017); Silalahi et al. (2020); Anggraeni dan
Febrianti (2019); Oktaviana dan Kholis (2021);
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Tedja dan Wijaya (2022); Cynthia dan Susanty
(2023); Reinaldo (2017) yang menyatakan
bahwa profitabilitas  berpengaruh  negatif
terhadap penghindaran pajak.

Hasil uji t memperlihatkan bahwa
variabel leverage memiliki nilai Sig. sebesar
0,006 yang dimana nilai tersebut < 0,05, maka
Has diterima. Nilai beta leverage yang
menunjukkan angka 0,031 menggambarkan
ETR yang tinggi, sehingga praktik penghindaran
pajak perusahaan tidak agresif. Semakin
tingginya  kewajiban  perusahaan  untuk
membayar beban bunga maka laba perusahaan
semakin menurun karena laba menurun maka
perusahaan tidak memperbesar upaya praktik
penghindaran pajak. Hal ini didukung dengan
hasil penelitian sebelumnya dari penelitian
Lestari dan Marlinah (2022); Anggraeni dan
Febrianti (2019); Tedja dan Wiaya (2022);
Cynthia dan Susanty (2023); Praditasari dan
Setiawan (2017); Pajriyansyah dan Firmansyah
(2017) yang menyatakan bahwa [everage
berpengaruh  positif terhadap penghindaran
pajak.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian yang telah
dilakukan oleh peneliti, didapatkan kesimpulan
bahwa variabel komite audit, keputusan
investasi, kompensasi kerugian fiskal, dan
corporate social responsibility tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance, variabel profitabilitas
dan leverage berpengaruh terhadap fax
avoidance.

Berikut beberapa keterbatasan pada
penelitian:

1. Periode penelitian hanya selama 2020
sampai dengan 2022.

2. Sampel penelitian hanya menggunakan
perusahaan-perusahaan consumer
cyclicals dan consumer non-cyclicals yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

sehingga hasil penelitian belum mencakup
seluruh industri yang ada.

3. Hasil uji normalitas residual setelah uiji
Outlier tidak berdistribusi normal, sehingga
data yang digunakan dalam penelitian ini
tidak berdistribusi normal.

4. Beberapa variabel penelitian  tidak
memenuhiuji heteroskedastisitas. Variabel
tersebut adalah profitabilitas (ROA) dan
leverage (DER).

5. Variabel independen yang terdapat pada
penelitian hanya menjelaskan variabel
dependen sebesar 15,1% sehingga masi
terdapat banyak variabel independent yang
mampu menjelaskan variabel dependen tax
avoidance.

Berikut rekomendasi yang peneliti berikan
untuk penelitian selanjutnya:

1. Menambah periode penelitian sebelum
2020 atau sesudah 2022.

2. Objek penelitian dapat diambil dari industri
lainnya selain dari industri consumer
cyclicals dan consumer non-cyclicals,
supaya dapat diambil hasil analisis dari
industri lain.

3. Menambah data penelitian agar data dapat
berdistribusi normal.

4. Melakukan transformasi data penelitian

untuk menyelesaikan masalah
heteroskedastisitas.

5. Dilihat dari nilai Adjusted R square yang
hanya 15,1% menunjukkan bahwa masih
banyak variabel lain yang mampu
menjelaskan  pengaruh  terhadap tax
avoidance, maka diharapkan penelii
selanjutnya untuk  mempertimbangkan
beberapa variabel lain yang sekiranya
mampu mempengaruhi tax avoidance
seperti variabel independent intensitas
modal, sales growth, firm size, dan
corporate financial performance.
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